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BAB III
LANDASAN TEORITIS HALAQAH DAN KECERDASAN SPIRITUAL

A. Pengertian Metode Halaqah

Menurut Dimas Setiawan, pengertian metode adalah cara yang telah diatur dan berpikir baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya.
 Adapun pengertian halaqah adalah :

1. Halaqah merupakan bentuk mashdar dari kata Liqo’ yang berarti pertemuan atau perjumpaan. Sedangkan secara istilah halaqah merupakan program pertemuan rutin -biasanya satu pekan sekali- dimana kegiatan pengkajian nilai-nilai Islam dilakukan dengan sistematis dan kontinyu.

2. Halaqah adalah kelompok pengajian Islam dengan jumlah anggota terbatas (biasanya tidak lebih dari 12 orang).

3. Halaqah adalah sarana utama tarbiyah imaniyah tsaqafiyah dalam dinamika kelompok dengan jumlah anggota maksimal 12 orang.

4. Halaqah adalah istilah yang menunjuk kepada sekelompok orang yang berkumpul dalam satu pertemuan biasanya dalam bentuk lingkaran-lingkaran. Dalam konteks ini adalah sistem pengajian.

5. Halaqah adalah suatu kajian (mendalami ilmu atau permasalahan) yang dilaksanakan dengan diskusi interaktif antara pemandu (mentor) bersama dengan peserta dalam kelompok kecil yang membahas suatu masalah atau topik.

Dari semua pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian halaqah adalah suatu istilah dalam bahasa arab yang berarti pertemuan/perkumpulan dalam rangka melakukan kajian nilai-nilai Islam sebagai proses pembelajaran yang terdiri dari seorang murabbi (pembina) dan mutarabbi (peserta). 

Secara umum, halaqah adalah metode pendidikan klasik yang dikenal sejak abad awal hijriyah. Metode ini sejak lama telah dipakai oleh para ulama untuk mentransformasikan berbagai macam ilmu kepada para muridnya. Adapun metode halaqah yang hendak dipaparkan di sini adalah metode halaqah dalam pengertian khusus. Yakni, halaqah sebagai metode pembinaan bagi anggota Lembaga Dakwah Kampus.

Sebagai metode pembinaan, halaqah merupakan proses pembelajaran bersama untuk menumbuh kembangkan potensi seseorang dengan harapan mampu melahirkan Syakhshiyyah Islamiyah Mutakamilah Mutawazinah (kepribadian Islami yang utuh dan seimbang), yang siap menjawab tantangan zaman dengan berbagai problematikanya.
 Metode halaqah menjadi berbeda dengan metode pendidikan lain, karena ia bukan hanya sekedar alih pengetahuan, tetapi juga alih kecakapan, kepandaian, keterampilan, kebijaksanaan dan nilai-nilai lain yang dimiliki oleh seorang mentor (pembina). Seperti kearifan, toleransi, kesabaran, keterbukaan, kehangatan, kerendah hatian, kebesar hatian dan juga kedermawanan.

Halaqah bagi sebuah Lembaga Dakwah Kampus merupakan bagian dari proses Tarbiyah (pendidikan) untuk pembentukan kepribadian para anggota dan kadernya. Mereka memahami Tarbiyah dalam Islam adalah Tarbiyah madal hayah (pendidikan seumur hidup). Dengan kata lain tidak dibatasi oleh waktu, tempat dan keadaan. Kepribadian kader dakwah yang berkualitas adalah kader yang mengikuti proses tarbiyah secara intensif (mukatsafah), konprehensif (mutakamilah) dan berjenjang (mutadarrijah).
 Kuatnya kepribadian seseorang akan menjadi cahaya penerang bagi umat.

Kader dakwah tidak bisa lahir dengan sendirinya, mereka dilahirkan oleh pembinaan yang memenuhi tiga aspek kehidupan yakni shibghah fikriyah (pembentukan fikrah), shibghah ruhiyah (pembentukan mental spiritual), shibghah harakiyah (pembentukan gerakan).
 Sehingga tarbiyah  yang dijalani akan berenergi, penuh kekuatan dalam mengemban misi untuk melakukan perubahan diri, keluarga, masyarakat dan bangsa.

B. Fungsi, Sasaran dan Tujuan Halaqah

1. Fungsi Halaqah

Fungsi secara harfiah berarti kerja sesuatu bagian tubuh,
 atau dengan kata lain ia adalah kegunaan sesuatu. Kegiatan halaqah dilakukan secara intensif dan memiliki sistem yang terarah. Halaqah bukan hanya menjadi kegiatan rutin biasa tanpa makna. Banyak hal yang bisa didapatkan dari halaqah. Mengutip ucapan Syaikh Musthafa Masyhur (Mursyid ‘Am Ikhwanul Muslimin ke-5) bahwa “halaqah bukan segala-galanya, tetapi segalanya bisa terwujud dari halaqah”. Berkaitan dengan hal tersebut, maka fungsi halaqah adalah :

a. Sarana pembinaan dasar-dasar aqidah, akhlaq, ibadah dan tsaqafah
b. Sarana pelatihan dan pembiasaan beramal jama’i 

c. Sarana aktualisasi diri dalam mewujudkan keIslaman.

2. Sasaran Halaqah

“Kami hanya menginginkan terbangunnya jiwa-jiwa yang hidup, kuat dan tangguh. Hati yang segar dan memiliki semangat yang berkobar, Jiwa-jiwa optimis yang merindukan terwujudnya nilai-nilai dan tujuan yang lurus, serta mau bekerja keras dalam menuju kesana...” 

Berbicara tentang perubahan tidak akan pernah lepas dari peran individu. Karena pentingnya individu bagi perubahan, Allah SWT berfirman :

... إِنَّ اللَّهَ لَا يُغَيِّرُ مَا بِقَوْمٍ حَتَّىٰ يُغَيِّرُوا مَا بِأَنْفُسِهِمْ ... (الرعـد : ١١)
Artinya :

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah apa-apa yang ada pada (keadaan) satu kaum hingga mereka mengubah apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri.” (Q.S. Ar-Ra’d : 11)

 Individu adalah tonggak perubahan masyarakat. Ketika individu-individunya berkualitas maka akan baik pula kualitas masyarakat. Hal ini juga berlaku sebaliknya, ketika individu-individunya berperilaku negatif, maka akan rusaklah kualitas masyarakat. Dalam mengusung perubahan, hanya pribadi-pribadi pilihan yang mampu mengemban tugas tersebut. Dalam bukunya Steven R. Covey menuliskan bahwa kemenangan diri –selalu- mendahului kemenangan publik. Individu yang kuat tidak muncul dengan sendirinya. Ia akan dilahirkan oleh sebuah proses pembinaan yang kontinu dan juga menyeluruh.

Mereka menuju Allah dengan semangat tinggi, kemauan kuat dan tekad baja. Mereka didorong oleh aqidah mereka dan diarahkan oleh pemahaman mereka. Fikrah mereka diaplikasikan dalam realitas. Sebabnya, fikrah tidak akan menjadi sesuatu yang nyata kecuali jika keyakinan terhadapnya kuat, ikhlas dijalannya, semangat yang terus bertambah, dan ada kesiapan untuk berkorban dalam mengaplikasikannya.

Kemenangan yang ingin dicapai dalam melakukan perubahan adalah perbaikan individu. Perbaikan tersebut akan berpengaruh pada perbaikan keluarga. Sebab, keluarga adalah kumpulan individu-individu. Apabila suami dan istri –keduanya merupakan pilar keluarga- shalih dan mampu membentuk keluarga ideal di atas landasan Islam, maka akan shalihlah umat. Ibarat bangunan, individu muslim adalah batu bata utama dalam pembangunan keluarga, masyarakat maupun bangsa dan negara.

Berdasarkan kondisi di atas, maka sasaran halaqah adalah individu muslim. Ia memperbaiki diri kemudian menyeru kepada orang lain untuk bergabung dalam ajaran Islam. Selain sasaran-sasaran di atas, terdapat sasaran-sasaran lain yang hendak dicapai, yaitu :

a. Membentuk pribadi-pribadi intelektual yang luhur dalam ketinggian moral dan budi pekerti

b. Meningkatkan pemahaman peserta terhadap agama Islam dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya

c. Meningkatkan pengamalan nilai-nilai Islam dalam tingkah laku keseharian sebagai implementasi kepribadian seorang muslim 

d. Mengarahkan pola pikir, wawasan dan kreatifitas yang dimiliki peserta kepada nilai-nilai Islam yang mulia

e. Memberikan pemahaman akan potensi mahasiswa yang dapat diabdikan pada perjuangan agama, bangsa dan negara 

3. Tujuan Halaqah

Tujuan dapat diartikan sebagai sesuatu yang diperjuangkan untuk diraih. Halaqah mempunyai tujuan umum dan tujuan khusus yang hendak dicapai untuk perbaikan individu dan masyarakat. Keyakinan pribadi berlandaskan kebenaran hakiki merupakan motivasi yang akan membuat setiap langkah seseorang optimis dalam memperjuangkan kebenaran dan menyampaikannya kepada orang lain. Berdasarkan kenyataan-kenyataan di atas, maka tujuan-tujuan halaqah adalah :

a. Membentuk kepribadian muslim seutuhnya yang sanggup mere​spon semua tuntutan agama dan kehidupan. Pembentukan ini mencakup : aqidah (keyakinan), ibadah, akhlaq, ilmu, pengamalan, kesehatan fisik,  keahlian dan keterampilan.

b. Mengukuhkan ikatan antar sesama anggota, baik secara sosial maupun keorganisasian. Hal ini diperoleh melalui penerapan rukun-rukun halaqah, meliputi : ta'aruf (saling mengenal), tafahum (saling memahami), dan takaful (saling menanggung). 

c. Meningkatkan kesadaran akan derasnya arus nilai, baik yang mendukung gerakan Islam maupun yang memusuhinya. 

d. Memberi kontribusi dalam memunculkan potensi kebaikan dan kebenaran yang tersembunyi pada diri seorang muslim dan men​dayagunakannya untuk berkhidmat kepada agama dan tujuan-​tujuannya. 

e. Menanggulangi unsur-unsur destruktif dan negatif pada diri anggota. 

f. Mewujudkan hakekat kebanggaan terhadap Islam dengan mem​bangun komitmen kepada etika dan akhlaq dalam semua aktivitas kehidupannya.

g. Mewujudkan hakekat loyalitas kepada Islam. 

h. Mengkaji problem dan kendala yang dihadapi anggota demi tegak​nya agama Islam. 

i. Memperdalam pemahaman dakwah dan harakah dalam diri seor​ang muslim. 

j. Memperdalam keterampilan manajerial dan keorganisasian dalam medan aktivitas Islam.

Berdasarkan tujuan-tujuan umum di atas, terdapat tujuan akhir halaqah yang dirumuskan melalui muwashafat-muwashafat (kriteria-kriteria) tertentu yang harus dimiliki oleh peserta halaqah. Rincian muwashafat tersebut adalah :

a. Salimul aqidah,  beraqidah lurus

b. Shahihul Ibadah, beribadah dengan benar

c. Matinul khuluq, berakhlaq kuat

d. Qadirun ‘alal kasbi, mampu mandiri

e. Mutsaqqaful fikri, berwawasan luas

f. Qawiyyul jismi, berbadan sehat dan kuat

g. Mujahidun linafsihi,  memiliki etos kerja yang tinggi

h. Munazhzhamun fi syu’unihi, tertata semua urusannya

i. Haritsun ‘ala waqtihi, efektif dengan waktunya

j. Nafi’un lighairihi, bermanfaat bagi orang lain.

C. Unsur-unsur dan Aktivitas dalam Halaqah

1. Unsur-unsur Halaqah

Unsur halaqah merupakan bagian-bagian penting dalam jalannya proses pembinaan, antara satu dan yang lainnya mempunyai keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan. Unsur-unsur tersebut adalah : 

a. Murabbi, yakni seorang pembina yang berperan sebagai mas'ul (ketua) dalam halaqah. Disaat yang sama murabbi juga berperan sebagai syaikh dalam keilmuan. Menjadi ayah atau ibu dalam hal kasih sayang dan kesabaran. Menjadi qiyadah (pemimpin) dalam bidang da’wah dan amal jama’i. Serta menjadi teman bicara dalam hal mu’amalah. Apabila aktivitas halaqah dilaksanakan dikampus, biasanya yang bertugas menjadi murabbi  adalah para seniornya. 

b. Mutarabbi yakni orang yang dibina yang berperan sebagai peserta halaqah. Dalam pembahasan disini, mutarabbi adalah para anggota dan kader Lembaga Dakwah Kampus. Sebagian dari mutarabbi bertugas sebagai : 

1) Amin idari (sekretaris) halaqah yang bertanggung jawab mencatat, mengadministrasi, mengevaluasi serta mengarsipkan semua kegiatan-kegiatan dalam halaqah.

2) Amin maali (bendahara) halaqah yang bertugas menghimpun dana dari peserta halaqah atau donatur lainnya.

3) Syu'un tarbiyah yang bertugas mengkoordinasi aktivitas tarbiyah secara internal ataupun eksternal. Seperti pengembangan diri peserta halaqah dari sisi ruhiyah, fikriyah maupun jasadiyah. 

4) Syu'un ittishalat yaitu penyambung komunikasi antar peserta untuk mengikuti acara yang disepakati.

2. Aktivitas Halaqah

Aktivitas adalah semua kegiatan yang mempunyai kaitan dengan halaqah secara langsung ataupun tidak. Aktivitas halaqah terbagi menjadi aktivitas reguler dan aktivitas non-reguler. Keduanya dirancang secara matang agar fokus dan muwashafat tarbiyah dapat tercapai. Aktivitas reguler adalah pertemuan halaqah itu sendiri yang berisi talaqqi (penyampaian) materi dari murabbi serta taushiyah (nasehat) dari mutarabbi.

a. Aktivitas di dalam halaqah 
1) Iftitah (pembukaan) disampaikan oleh murabbi atau yang bertugas.

2) Tilawah. Setiap peserta membaca A1-Qur'an secara bergantian dengan bimbingan murabbi, masing-​masing maksimal 1 halaman

3) Tasmi' hafalan Al-Qur'an dan hadits

4) Kalimat pengantar dari murabbi atau menyampaikan sikap dakwah terhadap sebuah peristiwa atau qadhaya yang terjadi
5) Taushiyah (nasehat) dari salah seorang mutarabbi
6) Infak

7) Talaqqi (penyampaian) materi

8) Mutaba’ah peserta dan evaluasi program yang telah disepakati
9) Ta’limat (Pengumuman)
10) Penutup dengan doa kaffaratul majelis dan surat al-Ashr.

Aktivitas non-reguler adalah kegiatan yang direncanakan oleh murabbi dan peserta halaqah diluar jadwal halaqah pekanan. Aktivitas ini dilakukan untuk saling menjalin keterikatan hati (ta’liful qulub) antara peserta dengan murabbi atau antar peserta halaqah. Kegiatan ini dapat berupa mabit (menginap), rihlah (tafakur alam), olahraga bersama, buka puasa bersama, penugasan dan tugas baca buku serta program lain yang mendukung tercapainya muwashofat tarbiyah.
 

b. Aktivitas di luar halaqah

1) Bersilaturahim kepada peserta halaqah untuk menguatkan tali persaudaraan. 

2) Senantiasa berkomunikasi dengan peserta halaqah, seperti menanyakan kabar maupun keadaannya, agar dapat dirasakan adanya perhatian dan persaudaraan yang diajarkan dalam halaqah. 
3) Mengevaluasi perkembangan para mutarabbi dalam berinteraksi dengan nilai-nilai Islam. 
4) Senantiasa saling mendoakan agar selalu mendapatkan hidayah dari Allah SWT, dan dikuatkan dalam beramal Islam.

D. Komponen Operasional Halaqah

Sebagai sebuah kegiatan pembinaan, pelaksanaan metode halaqah tidak bisa berjalan sendiri. Ada komponen-komponen yang saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya.  Apabila satu komponen bermasalah, maka akan mempengaruhi komponen lainnya dan juga mempengaruhi hasil dari halaqah. Komponen-komponen tersebut meliputi : Kurikulum (manhaj), Pengelola (Departemen Kaderisasi), Pelaksana (Murabbi), Metode, Administrasi, Prasarana, Peserta dan Lingkungan.

1. Komponen Manhaj (Kurikulum)

Komponen manhaj (kurikulum) adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan bidang studi serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan halaqah. Komponen ini adalah sesuatu yang harus dikuasai oleh pengelola dan pelaksana halaqah. Karena dalam jangka waktu tertentu biasanya komponen ini digunakan sebagai alat ukur keberhasilan proses halaqah.

2. Komponen Pengelola 

Pengelola adalah institusi yang berwenang dalam perencanaan, pengorganisasian, dan evaluasi penyelenggaraan halaqah sesuai dengan ruang lingkup yang menjadi tanggung jawabnya.
 Secara kelembagaan, pengelola halaqah adalah Departemen Kaderisasi. Tugas-tugas pengelola adalah :

a. Mempersiapkan metode yang tepat 

b. Memfasilitasi pengadaan rincian manhaj
c. Melakukan sosialisasi manhaj 

d. Mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk pelaksanaan manhaj
e. Membuat infrastruktur untuk pelaksanaan manhaj (ma’had, lembaga pelatihan, pendidikan formal untuk tatsqif) 

3. Komponen Pelaksana

Pelaksana adalah orang yang secara langsung melakukan proses halaqah, dalam hal ini adalah murabbi (pembina).
 Murabbi (pembina) adalah faktor penentu dalam pelaksanaan dan ujung tombak keberhasilan halaqah. Terdapat beberapa hal yang harus dimiliki oleh pelaksana halaqah yaitu :

a. Memiliki kekuatan spiritual (kerja ikhlas)
b. Memiliki kekuatan emosional (kerja mawas)

c. Memiliki kekuatan intelektual (kerja cerdas)

d. Memiliki kesehatan dan kekuatan fisik (kerja keras)

e. Memiliki kemampuan mobilisasi dan manajerial (kerja tuntas)

4. Komponen Metode 

Metode adalah cara untuk menyampaikan materi kepada peserta untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan kurikulum.
 Metode penyampaian materi dalam halaqah diusahakan sevariatif mungkin agar tidak membosankan, misalnya dengan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, eksperimen, simulasi, partisipasi, penggunaan alat, latihan, penugasan, sosiodrama, pengalaman terstruktur, pengembangan kelompok, dan lain sebagainya. Adapun langkah-langkah yang dapat dikembangkan dalam penggunaan metode halaqah adalah :

a. Menggambarkan Islam dan ideologi Islam dari yang global kemudian baru detailnya.

b. Mengajarkan cara mudah mempelajari suatu ilmu (learning how to learn)

c. Mengajarkan cara membaca dan mengumpulkan informasi secara efisien

d. Mengajarkan kemampuan menggunakan teknologi, seperti komputer dan internet 

e. Memiliki kebiasaan untuk bersilaturahim ke rumah para binaan (peserta halaqah)

f. Melakukan tarbiyah secara bertahap

g. Memanipulasi perhatian mereka dengan praktek, amal nyata dan simulasi

h. Berkomunikasi yang baik, terbuka dan penuh hikmah

i. Membuat variasi strategi dalam mendidik

1) Untuk peserta halaqah awal atau topik yang disampaikan tidak difahami oleh peserta, maka indoktrinasi sangat dominan (qudrah 'ala is’ti'ab)

2) Untuk peserta halaqah yang sudah banyak memahami masalah lapangan dan ilmu, maka metode diskusi sangat cocok (qudrah 'ala musyarakah)

3) Untuk peserta halaqah yang sudah mandiri dan matang di lapangan, maka metode pengembangan, problem solving dan community oriented (orientasi kebutuhan masyarakat) sangat cocok (qudrah ‘ala tahwiir)

j. Memahami metode cara mendidik yang baik 

k. Mengembangkan metode diskusi yang kritis

l. Menggunakan metode pembinaan yang efektif, bervariasi, menarik, jelas dan argumentatif

m. Menggunakan metode yang tepat sesuai dengan kondisi di lapangan

n. Menekankan mutarabbi untuk belajar dengan mengajar. Ingat hadits: "Yang terbaik diantara kamu yang belajar quran dan mengajarkannya". (learning with teaching)
o. Mengajar dengan memperkenalkan prinsip utama terlebih dahulu (poin-poin penting)

p. Mengajar dengan model rasmul bayan, skema, bagan, tabel dan dikuatkan dengan data informasi hasil penelitian

q. Menguatkan metode belajar dengan suara, gambar atau contoh nyata

r. Mengajarkan dengan bertanya. Ingat hadits: “Ilmu adalah perbendaharaan, dan kunci-kuncinya pertanyaan" 
s. Mengawali belajar dengan niat yang kuat dan tertulis.

5. Komponen Administrasi 

Untuk menjalankan suatu metode pembinaan, diperlukan adanya manajemen yang tepat dan efisien. Mengelola halaqah sama dengan mengelola manusia, dibutuhkan pengelolaan yang baik agar pelaksanaan metode halaqah memenuhi target, tujuan dan sasaran yang hendak dicapai. Beberapa hal yang patut diperhatikan dalam memenej halaqah adalah :

a. Memiliki target pencapaian yang jelas 

b. Mengevaluasi hasil tarbiyah secara rutin

c. Menguatkan sistem kontrol dan evaluasi dari aktivitas tarbiyah, meliputi :

1) Mutaba’ah atas pelaksanaan program (al-mutaaba'ah ala tathbiiq)

2) Mutaba’ah atas respon pelaksanaan program (al-mutaaba’ah ala istijabah nahwa tathbiiq)

3) Mutaba’ah atas interaksi proses tarbiyah (al-mutaaba’ah ‘ala tafa'ul)

4) Mutaba’ah atas pengaruh tarbiyah (al-mutaaba’ah ‘ala ta’sir)

5) Mutaba’ah atas hasil tarbiyah (al-mutaaba’ah ala nata’ij)

d. Melaksanakan program pembelajaran sesuai dengan rencana

e. Membuat rencana pengajaran

f. Menentukan kriteria keberhasilan sesuai dengan tujuan

g. Menetapkan aturan/adab yang harus dipatuhi

h. Menyiapkan mekanisme kerja yang baik guna menunjang kesinambungan proses pendidikan

i. Menyusun rencana kerja dakwah

j. Membuat standar prosedur (SOP) untuk pekerjaan yang berulang.

6. Komponen Sarana 

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan halaqah. Sebagaimana metode pembelajaran, dalam pelaksanaan halaqah dibutuhkan sarana-sarana penunjang untuk kelancaraan teknis pertemuan sehari-harinya. Seperti white board, spidol, penghapus, buku panduan peserta, buku panduan mentor, media pembelajaran dan juga draft-draft kontrol program.
 

7. Komponen Peserta Didik 

Peserta adalah orang yang direkrut untuk melalui proses halaqah. Apabila halaqah diadakan di kampus, maka pesertanya adalah mahasiswa kampus tersebut. Syarat-syarat peserta yang dapat direkrut adalah : berkepribadian hanif (lurus), bersedia mendengarkan dakwah dan mengikuti program pembinaan yang dijadwalkan, bersemangat untuk merubah diri dan orang lain, melaksanakan ibadah-ibadah wajib dan juga bersimpati pada masalah keIslaman.
 Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses pembinaan peserta halaqah :

a. Senantiasa membangun motivasi peserta halaqah

b. Mengenali budaya dan psikologi setiap peserta dengan baik

c. Memperhatikan dinamika halaqah dengan baik, menciptakan kebutuhan dan tujuan bersama 

d. Melakukan perbaikan setelah evaluasi (taqwim)

e. Memahami bahwa tidak semua binaan akan mencapai keberhasilan yang sama

f. Memahami kebutuhan yang diinginkan peserta 

g. Memahami potensi dari masing-masing peserta

h. Memberi kesempatan pada peserta halaqah untuk mengenal diri sendiri, beraktualisasi sesuai dengan potensi yang dimilikinya

i. Memberi tugas sesuai dengan kemampuannya dan disesuaikan pula dengan tujuan yang hendak dicapai

j. Memberikan kesempatan pada peserta untuk ikut bertanggungjawab dalam kegiatan belajar mengajar di halaqah

k. Menyesuaikan materi yang disampaikan dengan kondisi peserta halaqah dan masalah yang dihadapi. 

8. Komponen Lingkungan 

Lingkungan adalah kondisi di luar peserta pembinaan yang ikut mempengaruhi jalannya proses pembinaan secara langsung ataupun tidak.
 Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menata lingkungan saat pembinaan :

a. Menciptakan seluruh komponen lingkungan menjadi pendukung proses tarbiyah
b. Menciptakan suasana lingkungan yang mendukung seperti kenyamanan, kerapihan, kebersihan dan lain-lainnya

c. Membuat suasana pembelajaran yang memungkinkan para binaan agar lebih aktif di masyarakat

d. Menciptakan proses pembelajaran untuk menjawab kebutuhan masyarakat

e. Menciptakan suasana sosial dan fisik yang menyenangkan selama proses belajar mengajar berlangsung

f. Mengetahui medan dakwah dengan baik

g. Menggunakan komunikasi elektronik untuk melakukan tarbiyah masyarakat (radio, internet, kaset, video)

h. Membuat pusat konsultasi dan pelayanan kesulitan belajar dan pendidikan

i. Menciptakan progam belajar untuk semua orang. Seperti menyiapkan media yang mudah diakses

j. Mengagendakan untuk belajar cara belajar dan cara berfikir 

E. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual yang dalam bahasa psikologi lebih dikenal dengan SQ –Spiritual Quotient-, pertama kali dipopulerkan oleh pasangan suami isteri Danah Zohar dan Ian Marshall. Melalui keduanya spiritualisme mendapat perhatian yang sangat besar dari berbagai kalangan dari berbagai macam studi.

Sebelum SQ ditemukan, ada dua kecerdasan “Q” lain yang sudah popular terlebih dahulu. Yakni, IQ –Intellectual Quotient- yang hampir seratus tahun lalu diperkenalkan oleh William Stern. Kemudian muncul lagi EQ –Emotional Quotient- yang diperkenalkan oleh Daniel Goleman. Ketiga kecerdasan di atas mempunyai makna, sifat, proses kerja, fungsi dan manfaat sendiri-sendiri.

Bagi dunia barat, wacana tentang spiritualisme seakan menjadi tren baru. Padahal bagi dunia timur, terutama dunia Islam paham tentang spiritualisme adalah sesuatu yang tidak asing. Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ adalah kecerdasan yang sama tuanya dengan umat manusia. SQ adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan lebih kaya. Kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakana dibandingkan dengan yang lain. Dan SQ adalah kecerdasan tertinggi manusia.

Dalam hidupnya, manusia sering mengajukan pertanyaan-pertanyaan ‘pokok’ dan ‘mendasar’. Seperti, mengapa ia dilahirkan?, apa makna hidup?. Dengan  pertanyaan-pertanyaan mendasar ini, manusia bisa disebut sebagai makhluq spiritual. Manusia seakan-akan diarahkan untuk menemukan makna dan nilai dari semua yang diperbuat dan alami.

SQ merupakan tawaran pemikiran mengenai kecerdasan yang berkaitan dengan proses pemaknaan manusia terhadap tindakan dan jalan hidupnya. SQ adalah fasilitas yang berkembang sejak lama yang memungkinkan otak untuk menemukan dan menggunakan makna dalam memecahkan persoalan. Saat seseorang secara pribadi terpuruk, terjebak oleh kebiasaan, kekhawatiran dan masalah masa lalu akibat penyakit dan kesedihan.

Pernyataan-pernyataan Danah Zohar dan Ian Marshall mengenai SQ, menarik untuk didiskusikan. Contohnya pernyataan bahwa SQ tidak mesti berhubungan dengan agama. Hal ini dikemukakan karena mereka beranggapan bahwa agama adalah seperangkat aturan dan kepercayaan yang dibebankan secara eksternal. Sifatnya top down, diwarisi oleh pendeta, nabi dan kitab suci atau ditanamkan lewat keluarga atau tradisi.

Sebenarnya potensi keberagamaan telah tertanam pada diri manusia sebelum dilahirkan ke dunia. Manusia telah mengadakan perjanjian di alam rahim untuk mengakui keberadaan Allah SWT. sebagai Sang Pencipta. Sebagaimana firman Allah SWT :

وَإِذْ أَخَذَ رَبُّكَ مِنْ بَنِي آدَمَ مِنْ ظُهُورِهِمْ ذُرِّيَّتَهُمْ وَأَشْهَدَهُمْ عَلَى أَنْفُسِهِمْ أَلَسْتُ بِرَبِّكُمْ قَالُوا بَلَى شَهِدْنَا أَنْ تَقُولُوا يَوْمَ الْقِيَامَةِ إِنَّا كُنَّا عَنْ هَذَا غَافِلِينَ
(الأعراف : ١٧٢)
Artinya :

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)", (Q.S. Al-A’raaf : 172) 

Hal ini menunjukkan adanya potensi keberagamaan atau religiusitas pada alam ruhani manusia. Para ahli psikologi menyebutnya hasrat keberagamaan (religious instinct), yaitu hasrat untuk meyakini dan mengadakan penyembahan terhadap kekuatan yang perkasa yang berada di luar dirinya.
 Bisakah agama disebut aturan atau keyakinan yang dibebankan secara eksternal? Atau ia adalah sesuatu yang alamiyah pada kehidupan manusia.
Menurut Zohar dan Marshall seorang atheis juga dapat memiliki spiritualitas yang tinggi.
 Hal ini menarik pula untuk didiskusikan.  Kata spiritual memiliki akar kata spirit yang berarti ruh. Kata ini berasal dari bahasa latin, spiritus yang berarti napas. Spiritual dapat juga diartikan sebagai sesuatu yang murni. Ruh di dalam tubuh manusia adalah energi kehidupan yang membuat manusia hidup, bernapas dan bergerak.
 Dalam bahasa arab, padanan kata spirit adalah kata ruh. Dan spiritual (ruhaniyah) tidak dapat dilepaskan dari aspek ketuhanan. Sebagaimana firman Allah SWT :

وَيَسْأَلُوْنَكَ عَنِ الرُّوْحِ قُلِ الرُّوحُۗ مِنْ أَمْرِ رَبِّيْ وَمَا أُوْتِيْتُمْ مِّنَ الْعِلْمِ إِلَّا قَلِيْلًا (الإسراء : ٨٥)
Artinya :
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: "Ruh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit". (Q.S. Al-Isra’ : 85)

Berdasarkan firman Allah SWT di atas, mustahil orang yang mengingkari keberadaan Tuhan (atheis) mampu memiliki spiritual yang tinggi. Karena berbicara spiritual berarti juga berbicara mengenai ruhaniyah yang berhubungan dengan kekuasaan Allah SWT. Pada umumnya, tokoh-tokoh barat modern mendefinisikan spiritual adalah sesuatu yang menghidupkan semangat. Para tokoh SQ juga sangat yakin akan kemampuan SQ yang tinggi dapat dipakai untuk meningkatkan rasa keberagamaan (religiusitas) seseorang.

Kecerdasan spiritual berarti kemampuan kita untuk dapat mengenal dan memahami diri kita sepenuhnya sebagai makhluq spiritual maupun sebagai bagian dari alam semesta. Dengan memiliki kecerdasan spiritual berarti kita memahami sepenuhnya makna dan hakikat yang kita jalani dan kemana kita akan pergi.

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan melalui batasan atau sekat-sekat dan menemukan siapa diri dan tujuan kehidupan manusia. Menjadi cerdas spiritual berarti kita lebih memahami diri kita sebagai makhluq spiritual yang murni, penuh kasih, suci dan memiliki semua sifat-sifat Ilahi.

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya (hanif), dan memiliki pola pemikiran tauhidi (integralistik), serta berprinsip “hanya karena Allah SWT”.

Kehidupan di dunia tidak terjadi secara kebetulan dan berjalan sendiri tanpa ada yang mengatur. Sebagai makhluq yang diciptakan oleh Dzat yang Maha Perkasa, manusia dan semua yang ada di dunia patuh terhadap aturan penciptanya termasuk makna dan nilai. Hanya manusia yang cerdas secara spiritual yang mampu menemukan makna dan nilai dalam setiap tindakan dan hidupnya.

Istilah spiritual yang dikemukakan oleh Danah Zohar dan Ian Marshall, lebih banyak berkonotasi terhadap keyakinan mereka (non Islam), dan pembahasan mereka tentang spiritual baru tataran biologis atau psikologis, sehingga tidak menyentuh wilayah ketuhanan.

Islam adalah agama yang syamil dan mutakamil (meyeluruh dan lengkap). Ajarannya menyentuh seluruh aspek kehidupan. Spiritualisme dalam Islam adalah Islam itu sendiri, yang mempresentasikan ajaran-ajaran yang bersifat holistik. Ajaran Islam tidak hanya menyangkut dimensi lahir tetapi juga dimensi batin.
 Spiritualitas dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari kesadaran akan Allah, dan kehidupan yang dijalani sesuai dengan kehendak-Nya. Prinsip tauhid terdapat dalam inti pesan Islam dan menentukan spiritualitas Islam dalam seluruh dimensi dan dalam bentuknya yang beragam. Spiritualitas adalah tauhid, dan tingkat pencapaian spiritual yang berhasil dicapai oleh setiap manusia tidak lain adalah tingkat kesadarannya akan tauhid ini.
 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa kecerdasan spiritual adalah perwujudan kedekatan manusia dengan Sang Khalik yakni Allah SWT, yang terukur melalui keimanan kepada-Nya. Sebagaimana pendapat Zohar dan Marshall, bahwa seseorang yang cerdas spiritual adalah orang yang mampu melihat segala sesuatu secara integral dan holistik serta mampu memecahkan persoalan makna dan nilai. Maka seseorang yang cerdas spiritual adalah orang yang mampu memaknai kehidupan melalui keintegralan dan keholistikan Islam.

Semua manusia berproses dalam menumbuhkan kecerdasan spiritualnya, sehingga dapat bersama-sama tumbuh menjadi makhluq spiritual yang kemudian dapat mempengaruhi keluarga, masyarakat dan juga bangsa yang sedang mengalami krisis makna dan nilai. Sebagaimana ditegaskan dari awal, mengubah dunia dimulai dengan mengubah satu orang, yaitu diri kita. Dengan menjadi cerdas spiritual, kita dapat membantu orang lain untuk ikut berubah menjadi lebih baik, dan pada gilirannya dapat merubah masyarakat dan bangsa dari keterpurukan.
F. Landasan Teori/Bukti Ilmiah adanya Kecerdasan Spiritual

Dalam bukunya Danah Zohar dan Ian Marshall mengemukakan beberapa bukti ilmiah mengenai SQ dalam otak manusia. Pertama, penelitian oleh neuropsikolog Michael Persinger di awal tahun 1990-an, dan penelitian pada 1997 oleh neurolog VS. Ramachandran bersama timnya di Universitas California mengenai adanya "titik Tuhan" (God Spot) dalam otak manusia. Kedua, penelitian neurolog Austria Wolf Singer di tahun 1990-an tentang "problem ikatan" membuktikan adanya proses saraf dalam otak yang dicurahkan untuk menyatukan dan memberikan makna pada pengalaman manusia -semacam proses saraf yang benar-benar "mengikat". Ketiga, osilasi saraf 40 Hz sebagai pengembangan dari penelitian Singer, penelitian Rodolfo Llinas pada pertengahan tahun 1990-an tentang kesadaran saat terjaga dan saat tidur serta ikatan peristiwa-peristiwa kognitif dalam otak telah dapat ditingkatkan dengan teknologi MEG (magneto-encepha​lographic) baru yang memungkinkan diadakannya penelitian menyeluruh atas bidang-bidang elektris otak yang berosilasi dan bidang-bidang magnetik yang dikaitkan dengannya. Keempat, penelitian baru tentang asal-usul bahasa manusia oleh ahli neurolog dan antropolog biologi Harvard, Terrance Deacon (The Symbolic Species, 1997).

Para ulama Islam berpendapat bahwa manusia diciptakan dalam keadaan fitrah. Fitrah manusia adalah mengetahui keberadaan Allah SWT., berkomitmen untuk melaksanakan segala perintah-Nya dan juga menjalani kehidupan dengan teratur.
 Fitrah tersebut menjadi pengendali bagi sifat-sifat manusia. Fitrah tidak akan melarang manusia ketika melakukan kebaikan, tetapi akan menjadi penghalang ketika hendak melakukan keburukan. Dengan kata lain, fitrah adalah suara hati nurani.

Keempat bukti-bukti di atas, memberikan informasi tentang adanya hati nurani atau intuisi dalam otak manusia. Penelitian-penelitian itu juga membuktikan bahwa hati nurani mengawal manusia. Dengan kata lain, penelitian tersebut memperkuat keyakinan bahwa manusia tidak bisa lari dari Tuhan. 

Firman Allah SWT :

وَإِذْ أَخَذَ رَبُّكَ مِنْ بَنِي آدَمَ مِنْ ظُهُورِهِمْ ذُرِّيَّتَهُمْ وَأَشْهَدَهُمْ عَلَى أَنْفُسِهِمْ أَلَسْتُ بِرَبِّكُمْ قَالُوا بَلَى شَهِدْنَا أَنْ تَقُولُوا يَوْمَ الْقِيَامَةِ إِنَّا كُنَّا عَنْ هَذَا غَافِلِينَ
 . (الأعراف : ١٧٢) 
Artinya : 

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)", (QS. Al-A’raaf : 172)

Berdasarkan firman Allah SWT di atas, disebutkan bahwa manusia saat masih di alam ruh telah mengadakan perjanjian dengan Allah SWT. Perjanjian ini menjadi bukti adanya potensi keberagamaan pada diri manusia. Menurut Muhammad Abduh yang dikutip oleh Ary Ginanjar, hal ini menjadi bukti adanya fitrah iman dalam jiwa manusia. Sedangkan menurut Dryarkara (Ary Ginanjar, 2002) hal ini membuktikan adanya suara hati manusia. Suara hati ialah suara Tuhan yang terekam di dalam jiwa manusia (God Spot).

Potensi fitrah atau suara hati terdapat pada semua manusia apapun agamanya. Potensi ini tidak dapat dinafikkan begitu saja. Ibarat seorang profesor pencipta robot, pasti akan melengkapi robot tersebut dengan semacam informasi yang akan menunjang kerja dan geraknya agar tidak berbuat sesuatu yang tidak diinginkan. Begitu juga manusia. Bedanya manusia bukan robot yang tidak punya pilihan dalam bergerak. Manusia sejak awal diberikan potensi untuk bisa menentukan pilihan. Allah SWT telah memberikan petunjuk kepada manusia tentang dua jalan. Yakni jalan keimanan dan jalan kekufuran. Firman Allah SWT :

وَهَدَيْنَاهُ النَّجْدَيْنِ . (البـلد : ١٠) 
Artinya :

“Dan kami telah menunjukkan kepadanya (manusia) dua jalan (jalan kebajikan dan jalan kejahatan)”. (QS. Al-Balad : 10)

Untuk memilih dua jalan tersebut, Allah SWT memberikan potensi di dalam diri manusia untuk bisa menilai mana yang sesuai dengan fitrahnya. Dan tentu saja, potensi fitrah ini akan berkembang dengan baik dan optimal jika dipadu dengan seperangkat keyakinan dan aturan yang searah dengannya. Keyakinan dan aturan itu adalah agama. Dan agama yang sesuai dengan fitrah manusia adalah Islam. Sebagaimana firman Allah SWT :

فَأَقِمْ وَجْهَكَ لِلدِّينِ حَنِيفًا ۚ فِطْرَتَ اللَّهِ الَّتِي فَطَرَ النَّاسَ عَلَيْهَا ۚ لَا تَبْدِيلَ لِخَلْقِ اللَّهِ ۚ ذَٰلِكَ الدِّينُ الْقَيِّمُ وَلَٰكِنَّ أَكْثَرَ النَّاسِ لَا يَعْلَمُونَ
. (الروم : ٣٠)
Artinya :

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” (QS. Ar-Ruum : 30)

Untuk memaksimalkan potensi fitrah manusia tersebut, maka metode halaqah dengan segala aktivitas dan komponennya mengajarkan nasehat-nasehat agama kepada pesertanya. Yang menurut Danah Zohar dan Ian Marshall sendiri, nasehat-nasehat agama yang menyentuh hati dapat membuat lobus temporal atau “titik Tuhan” pada seseorang dapat bersinar lebih terang. Dan pada saat “titik Tuhan” bersinar terang inilah seseorang dapat memaknai kehidupannya dengan lebih baik dan semakin memiliki kedekatan dengan Allah SWT.
G. Aspek-aspek dalam Kecerdasan Spiritual

Islam, secara bahasa dapat diartikan sebagai selamat, damai, sejahtera, menyerahkan diri, tunduk dan taat. Islam adalah petunjuk dan pedoman hidup yang disampaikan melalui wahyu-wahyu dari Allah SWT kepada para Nabi dan Rasul, khususnya kepada Rasulullah SAW.

Sayyid Quttub (Nashori, 2002) mengungkapkan bahwa Islam adalah suatu sistem kehidupan manusia yang praktis dalam berbagai aspeknya. Islam bukan sekedar penuntun kearah kehidupan yang abadi, tetapi juga beraneka ragam jalan menuju keabadian (surga) yang bersifat duniawi (kesejahteraan).
 Sebagai sistem yang menyeluruh, ajaran Islam mencakup kehidupan jasmani dan ruhani, juga menyangkut kehidupan dunia dan akhirat. 

Berbicara tentang spiritualitas dalam Islam sama dengan kita membicarakan Islam itu sendiri. Islam mengajarkan semua makna dan nilai yang ada di dunia untuk mengatur kehidupan manusia. Semua makna dan nilai tersebut kesemuanya mengandung unsur ketuhanan. Karena semua yang dikerjakan oleh manusia mempunyai nilai ibadah. Dan dengan ibadah manusia semakin mendekatkan diri kepada Dzat yang Maha Tunggal, Allah SWT. Adapun hal-hal yang terkait dengan spiritualitas Islam adalah semua doktrin yang berbicara tentang Allah SWT, semua bentuk seni yang mencerminkan prinsip keesaan, dan semua tindakan manusia yang timbul dari manusia batiniah sebagai seorang makhluq teomorfis.

Sebagaimana definisi di atas, bahwa kecerdasan spiritual adalah perwujudan kedekatan seseorang dengan Allah SWT. Keimanan adalah sebuah dimensi keberagamaan dan juga gerak untuk membangun kedekatan dengan Sang Maha Pencipta. Keimanan kepada Allah, senantiasa membuat manusia memandang hidup dari arah yang positif, karena dia yakin segala sesuatu di dunia ini berada dalam tanggungan Allah SWT.

Menurut Glock dan Stark yang dinukil oleh Fuad Nashori (2002), terdapat lima dimensi (aspek) keberagamaan, yaitu keyakinan (the ideological dimension, religious belief), Peribadatan atau praktik agama (the ritualistic dimension, religious practice), penghayatan (the experiential dimension, religious feeling), pengamalan (the consequential dimension, religious effect), dan pengetahuan agama (the intellectual dimension, religious knowledge).

Rasulullah SAW bersabda :

َعَنْ عُمَرَ رَضِيَ الله عَنْهُ أَيْضًا قَالَ : بَيْنَمَا نَحْنُ جُلُوْسٌ عِنْدَ رَسُوْلِ اللهِ ص م ذَاتَ يَوْمٍ إِذْ طَلَعَ عَلَيْنَا رَجُلٌ شَدِيْدُ بَيَاضِ الثِِّيَابِ شَدِيْدُ سَوَادِ الشَّعْرِ، لاَيُرَى عَلَيْهِ أَثَرُ السَّفَرِ وَلاَيَعْرِفُهُ مِنَّا أَحَدٌ، حَتَّى جَلَسَ إِلَى النَّبِيِّ ص م، فَأَسْـنَدَ رُكْبَتَيْهِ إِلَى رُكْبَتَيْهِ، وَوَضَعَ كَفَّيْهِ عَلَى فَخِذَيْهِ، وَقَالَ: يَامُحَمَّدُ أَخْبِرْنِي عَنِ الإِسْلاَمِ، فَقَالَ رَسُوْلُ اللهِ ص م : أَلإِسْلاَمُ أَنْ تَشْهَدَ أَنْ لاَإِلَهَ إِلاَّاللهُ وَأَنَّ مُحَمَّدًا رَسُوْلُ اللهِ، وَتُقِيْمُ الصَّلاَةَ، وَتُؤْتِيَ الزَّكـَاةَ، وَتَصُوْمَ الرَّمَـضَانَ، وَتَحُجَّ الْبَيْتَ إِنِ اسْتَطَعْتَ إِلَيْهِ سَبِيْلاً. قَالَ: صَدَقْتَ. فَعَجِبْنَـا لَهُ يَسْـأَلُهُ وَيُصَدِّقُهُ. قَالَ فَأَخْبِرْنِي عَنِ الإِيْمَـانِ، قَالَ : أَنْ تُؤْمِنَ بِاللهِ، وَمَلاَ ئِكـَاتِهِ، وَكُتًُبِهِ، وَرُسُلِهِ، وَالْيَوْمِ الآخِرِ، وَتُؤْمِنَ بِالْقَدَرِ خَيْرِهِ وَشَرِّهِ. قَالَ : صَدَقْتَ. قَالَ : فَأَخْبِرْنِي عَنِ الإِحْسـَانِ. قَالَ : أَنْ تَعْبُدَ اللهَ كَأَنَّكَ تَرَاهُ فَإِنْ لَمْ تَكُنْ تَرَاهُ فَإِنَّهُ يَـرَاكَ. قَالَ فَأَخْبِرْنِي عَنِ السَّـاعَةِ. قَالَ : مَاالْمَسْؤُوْلُ عَنْهَا بِأَعْلَمَ مِنَ السَّـائِلِ. قَالَ : فَأَخْبِرْنِي عَنْ أَمَارَاتِهَا. قَالَ: أَنْ تَلِدَ الأَمَةُ رَبَّتَهَا، وَأَنْ تَرَى الْحُفَـاةَ الْعُرَاةَ الْعَـالَةَ رِعَـاءَ الشَّـاءِ يَتَطَـاوَلُوْنَ فِي الْبُـنْـيَانِ، ثُمَّ انْطَلَقَ، فَلَبِثْتُ مَلِيًّا، ثُمَّ قَالَ: يَاعُمَرُ، أَتَدْرِي مِنَ السَّـائِلِ؟ قُلْتُ : اللهُ وَرَسُوْلُهُ أَعْلَمُ. قَالَ : فَإِنَّهُ جِبْرِيلُ أَتَـاكُمْ يُعَلِّمُكُمْ دِيْنَكُمْ. (رواه مسلم)                     
         Artinya :

Umar bin Khattab ra. berkata : Suatu ketika kami (para sahabat) duduk di dekat Rasulullah SAW. Tiba-tiba muncul  kepada kami seorang laki-laki mengenakan pakaian yang sangat putih dan rambutnya amat hitam. Tak terlihat padanya tanda-tanda bekas perjalanan dan tak ada seorang pun di antara kami yang mengenalnya. Ia segera duduk di hadapan Nabi, lalu lututnya disandarkan kepada lutut Nabi dan meletakkan kedua tangannya di atas kedua paha Nabi, kemudian ia berkata, "Hai Muhammad, beritakan kepadaku tentang Islam". Rasulullah SAW menjawab, "Islam adalah engkau bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah Rasul Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan dan engkau menunaikan haji ke Baitullah jika engkau telah mampu melakukannya". Lelaki itu berkata. "Engkau benar". Maka kami heran, ia yang bertanya ia pula yang membenarkannya. Kemudian ia bertanya lagi, "Beritahukan kepadaku tentang iman". Nabi menjawab. "Iman adalah engkau beriman kepada Allah, Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari akhir dan beriman kepada takdir Allah yang baik dan yang buruk". Ia berkata. "Engkau benar". Dia bertanya lagi, "Beritahukan kepadaku tentang Ihsan". Nabi menjawab, "Hendaklah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, kalaupun engkau tidak melihat-Nya sesungguhnya Dia melihatmu". Lelaki itu berkata lagi, “Beritahukan kepadaku kapan terjadinya kiamat”. Nabi menjawab, “Yang ditanya tidaklah lebih tahu daripada yang bertanya”. Dia pun bertanya lagi, “Beritahukan kepadaku tentang tanda-tandanya”. Nabi menjawab, “Jika seorang budak wanita telah melahirkan tuannya, jika engkau melihat orang yang bertelanjang kaki tanpa memakai baju (miskin papa) serta pengembala kambing yang saling berlomba dalam mendirikan bangunan megah yang menjulang tinggi.” Kemudian lelaki tersebut segera pergi. Aku pun terdiam sehingga Nabi bertanya kepadaku, “Wahai Umar, tahukah engkau siapa yang bertanya tadi?” Aku menjawab, “Allah dan RasulNya lebih mengetahui”. Beliau bersabda, “Ia adalah Jibril yang mengajarkan kalian tentang agama kalian”. (HR. Muslim)

عَنْ أَبِيْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ بْنِ الْخَطَّـابِ رَضِيَ اللهُ عَنْهُمَا قَالَ : سَمِعْتُ رَسُوْلَ اللهِ ص م يَقُوْلُ : بُنِيَ الإِسْلاَمُ عَلَى خَمْسٍ : شَهَـادَةِ أَنْ لاَ إِلَـهَ إِلاَّ اللهُ وَأَنَّ مُحَمََّدًا رَسُوْلُ اللهِ وَإِقَـَامِ الصَّلاِةِ وَإِيْـتَاءِ الزَّكـَاةِ، وَحَجِّ الْبَيْتِ، وَصَوْمِ رَمَضَـانَ. (رواه البخـاري ومسلم)                                                                           
Artinya :

Abu Abdurrahman Abdullah bin Umar bin Khattab ra. Berkata, Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda : “Islam dibangun atas lima perkara : persaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad Rasul Allah,  mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, melaksanakan ibadah haji, berpuasa di bulan Ramadhan.” (HR. Bukhori dan Muslim)

Berdasarkan hadits-hadits di atas, religiusitas Islam terbagi menjadi lima dimensi, yaitu : dimensi aqidah, dimensi ibadah, dimensi amal, dimensi ihsan dan dimensi ilmu.
 

1. Dimensi Aqidah (ideologi)

Islam, saat awal penyebaran risalahnya menitik beratkan pada penguatan aqidah ke dalam hati para sahabat Rasulullah SAW, dan hal tersebut dilakukan kurang lebih selama tiga belas tahun. Hal ini dilakukan untuk meneguhkan akar-akar keimanan dan juga membersihkan jiwa-jiwa masyarakat arab dari pengaruh kejahiliyahan.
 Dimensi aqidah mengungkap masalah keyakinan manusia terhadap rukun iman (iman kepada Allah SWT, malaikat, kitab-kitab, rasul, hari pembalasan serta qadha dan qadar), kebenaran agama dan masalah-masalah gaib.
 Kehidupan spiritual didasarkan pada rasa takut yang disertai penghormatan kepada Allah dan kepatuhan kepada kehendak-Nya serta kecintaan kepada Allah. Firman Allah SWT :

... يُحِبُّهُمْ وَيُحِبُّونَهُ... (ااﻤـﺎئــﺪﻩ : ٥٤) 
Artinya :

“… Dia mencintai mereka dan mereka mencintai-Nya...” (Q.S. Al-Maidah : 54) 

2. Dimensi Ibadah (ritual)

Bukti keimanan manusia adalah dengan melakukan ibadah, baik yang mahdhah dan ghairu maghdhah. Ibadah maghdhah adalah ibadah yang aturan, tata cara, syarat dan rukunnya sudah diatur oleh ajaran Islam. Seperti shalat, puasa, zakat, ibadah haji dan lain-lain. Ibadah ghairu maghdhah adalah peribadatan yang masih bersifat umum dan pelaksanaannya tidak seluruhnya diatur secara baku oleh ajaran Islam. Seperti menolong sesama makhluq, dan lain sebagainya.

Ibadah berfungsi untuk mendidik pribadi manusia, membersihkan jiwanya, mengajarkan hal-hal terpuji dan bermanfaat yang dapat membantunya dalam menanggung beban hidup serta membantu membentuk kepribadian yang harmonis dan sehat jiwanya.

Dimensi ibadah dapat diketahui dari sejauh mana tingkat kepatuhan seseorang dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ibadah sebagaimana yang diperintahkan oleh agamanya. Dimensi ibadah juga berkaitan dengan frekuensi, intensitas dan pelaksanaan ibadah seseorang.
 Seorang muslim yang baik akan menganggap seluruh gerak hidupnya sebagai salah satu bagian dari ibadah kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan tugas hidup manusia yang termaktub di dalam firman Allah SWT :

ومَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالْإِنْسَ إِلَّا لِيَعْبُدُونِ .(الذاريـات : ٥٦)
Artinya :

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi (beribadah) kepada-Ku.” (Q.S. Adz-Dzaariyat : 56)

3. Dimensi Amal (pengamalan)

Manusia adalah makhluq sosial. Ia hidup dalam masyarakat yang individu-individunya diikat oleh hubungan yang beragam. Al-Qur’an membimbing kaum muslimin untuk memperkuat persaudaraan, saling mencintai, tolong menolong dan persatuan diantara mereka.
 Wujud religiusitas seseorang dapat segera diketahui melalui perilaku sosialnya. Jika seseorang senantiasa melakukan perilaku positif dan konstruktif kepada orang lain dengan dilandasi oleh ajaran agama, maka itu adalah wujud keberagamaannya.

Dimensi amal ini berkaitan dengan kegiatan seseorang untuk merealisasikan ajaran-ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari yang berlandaskan pada etika dan spiritualitas agama. Dimensi ini juga menyangkut hubungan manusia dengan manusia yang lainnya dan juga hubungan manusia dengan lingkungan di sekitarnya.
 Dengan kata lain, perilaku manusia dalam membina hubungan horizontal dengan sesamanya.

Manifestasi dari dimensi amal ini meliputi ramah dan baik kepada orang lain, memperjuangkan kebenaran dan keadilan, menolong sesama, disiplin dan menghargai waktu, bersungguh-sungguh dalam belajar dan bekerja, bertanggung jawab, amanah, tidak berbuat yang dilarang agama dan selalu berbuat kebaikan.

4. Dimensi Ihsan (penghayatan)

... قَالَ : فَأَخْبِرْنِي عَنِ الإِحْسـَانِ. قَالَ : أَنْ تَعْبُدَ اللهَ كَأَنَّكَ تَرَاهُ فَإِنْ لَمْ تَكُنْ تَرَاهُ فَإِنَّهُ يَـرَاكَ... (رواه المسلم)                                                          
Artinya :

“… Kemudian lelaki itu berkata : “ceritakan kepadaku tentang ihsan.” Beliau menjawab : “hendaklah kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, apabila kamu tidak dapat melihat-Nya sesungguhnya Dia melihatmu.” (HR. Muslim)

Dimensi ihsan adalah merasakan adanya kedekatan dan pengawasan dari Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari. Dimensi ini juga mencakup pengalaman dan perasaan tentang kehadiran Allah SWT dalam kehidupan, ketenangan batin, perasaan nikmat dalam beribadah, perasaan doa-doa didengarkan oleh Allah, tersentuh atau bergetar ketika mendengar asma-asma Allah, perasaan syukur atas nikmat Allah, takut melanggar larangan Allah, keyakinan menerima balasan dan adanya dorongan untuk melaksanakan perintah agama.
 Hal ini didapatkan dengan senantiasa meyakini adanya pengawasan dari Allah SWT, meyakini banyaknya kebaikan Allah yang telah diberikan kepada manusia, juga senantiasa mempunyai niat yang baik dalam melakukan amal.

5. Dimensi Ilmu (pengetahuan)

Dimensi ini berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap ajaran-ajaran agamanya. Orang-orang yang beragama paling tidak harus mengetahui hal-hal yang pokok mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi. Al-Qur’an merupakan pedoman hidup sekaligus sumber ilmu pengetahuan.

Memahami sumber ajaran Islam (Al-Qur’an dan Hadits) menjadi sangat penting agar religiusitas seseorang tidak hanya sekedar atribut belaka. Dengan penguasaan keilmuan, maka keyakinan dan pelaksanaan keberagamaan seseorang dapat mencapai tingkatan yang optimal.

H. Faktor-faktor yang dapat Mengembangkan Kecerdasan Spiritual

Ciri-ciri seseorang yang mempunyai SQ baik menurut Danah Zohar dan Ian Marshall adalah :

1. Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif)

2. Tingkat kesadaran yang tinggi

3. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan

4. Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit

5. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai

6. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu

7. Kecenderungan nyata untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal (holistik)

8. Kecenderungan nyata untuk bertanya “mengapa?” atau “bagaimana jika” untuk mencari jawaban-jawaban mendasar

9. Mandiri 

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang sama tuanya dengan umur umat manusia. Kecerdasan ini memungkinkan seseorang untuk menemukan makna dan menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. SQ kolektif dalam masyarakat kita cenderung rendah, yang ditandai oleh suburnya materialisme, ketergesaan, egoisme diri, kehilangan makna dan komitmen.

Seseorang masih bisa mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan spiritualnya. Ciri-ciri orang yang SQ-nya baik di atas bisa dijadikan landasan untuk mencari faktor-faktor yang dapat mengembangkan SQ. Tetapi, selain ciri-ciri yang dikemukakan oleh Danah Zohar dan Ian Marshall di atas, ada ciri-ciri lain yang dikemukakan oleh Subandi.

1. Kemampuan menghayati keberadaan Tuhan

2. Memahami diri secara utuh dalam dimensi ruang dan waktu

3. Memahami hakikat di balik realitas

4. Menemukan hakikat diri

5. Tidak terkungkung egosentrisme

6. Memiliki rasa cinta

7. Memiliki kepekaan batin

8. Mencapai pengalaman spiritual : kesatuan segala wujud, mengalami realitas non material (dunia gaib) 

Allah SWT. telah menjelaskan dalam al-Qur’an, bahwa manusia tidak diciptakan hanya untuk hidup. Melainkan dibebani tugas pokok hidup yang harus dilakukan. Pertama, manusia diperintahkan untuk beribadah kepada Allah.

ومَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالْإِنْسَ إِلَّا لِيَعْبُدُونِ .(الذاريـات : ٥٦)
Artinya :

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi (beribadah) kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzaariyat : 56)

Kedua, tugas sebagai khalifah fi al-ardh (pemimpin di muka bumi), firman Allah :

وَإِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلَٰٓئِكَةِ إِنِّى جَاعِلٌۭ فِى ٱلْأَرْضِ خَلِيفَةًۭ ۖ ... (البـﻘﺭﺓ : ٣٠)

Artinya 

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi…" (QS. Al-Baqarah : 30)

Ibadah yang dimaksud di sini, bukan hanya ibadah yang berupa ritual seperti shalat, puasa dan yang lainnya. Melainkan ibadah dalam pengertian luas yang berarti semua perbuatan yang mengarah kepada kebaikan. Sedangkan yang dimaksud dengan menjadi khalifah fi al-ardh, menurut Dawam Raharjo (Nashori, 2002) adalah fungsi manusia yang mengemban amanat dari Allah, sebagaimana Firman Allah SWT.

إِنَّا عَرَضْنَا الأمَانَةَ عَلَى السَّمَاوَاتِ وَالأرْضِ وَالْجِبَالِ فَأَبَيْنَ أَنْ يَحْمِلْنَهَا وَأَشْفَقْنَ مِنْهَا وَحَمَلَهَا الإنْسَانُ إِنَّهُ كَانَ ظَلُومًا جَهُولا  . (الأحـزاب : ٧٢)
Artinya :

“Sesungguhnya kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya, lalu dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan sangat bodoh” (Q.S. Al-Ahzab : 72)

Amanat itu adalah dengan memberi pelayanan kepada sesama makhluq dengan menebarkan kasih sayang (rahmatan lil ‘alamin) serta dengan amar ma’ruf nahi munkar (mengajak ke arah kebaikan dan mencegah dari kemungkaran).

Seperti yang dikemukakan di atas, kecerdasan spiritual yang dimaksud di sini adalah kemampuan untuk dekat dengan Allah, dan hal itu diwujudkan dengan keimanan. Ketika seorang hamba memiliki kuantitas ibadah yang bertambah, maka seharusnya berkorelasi positif dengan kualitas keimanan hamba tersebut. Namun, keimanan seseorang adakalanya bertambah dan adakalanya menurun menurut kadar amal ibadahnya. Rasulullah Saw pernah bersabda bahwa, kadar keimanan akan bertambah manakala senantiasa melaksanakan ketaatan kepada Allah SWT. dan kadar keimanan akan berkurang, manakala selalu dihiasi dengan kemaksiatan.

Ketaatan bisa diwujudkan dengan dua jalur, yakni jalur vertikal dan jalur horizontal. Secara vertikal dilaksanakan dengan beribadah atau mengabdi kepada Allah dengan melakukan praktik-praktik ibadah tertentu. Sedangkan jalur horizontal dilakukan manusia dalam kapasitasnya sebagai khalifah fi al-ardh. Manusia diharapkan berbuat sesuatu yang memberi manfaat bagi dirinya, sesama manusia dan alam semesta. Ada lima hal yang diajarkan oleh Islam untuk membantu meningkatkan kecerdasan spiritual, yaitu:


Pertama, iman atau keyakinan. Dalam Islam hal ini adalah Syahadat. Manusia harus menyadari dan meyakini bahwa dia adalah ciptaan Allah dan memiliki potensi yang luar biasa untuk menjadi dan memiliki apa pun yang kita harapkan. Potensi dan peluang yang tidak terbatas inilah yang harus dieksplorasi dan kembangkan dalam rangka mewujudkan impian-impian serta misi hidup kita bagi sesama dan dunia pada umumnya.

Kedua, ketenangan dan keheningan, yaitu suatu upaya ritual untuk menurunkan frekuensi gelombang otak sehingga mencapai alpha (relaks) sampai tahap meditatif pada keheningan yang dalam. Dalam Islam adalah Shalat, yang sebenarnya merupakan tahap di mana otak membutuhkan istirahat untuk mencapai kejernihan dan ketenangan. Sembahyang lima waktu merupakan kebutuhan manusia untuk memasuki frekuensi gelombang otak yang rendah, untuk mencapai kecerdasan yang lebih tinggi, kreativitas, intuisi dan tuntunan Ilahi. Pada frekuensi rendah juga terjadi peremajaan sel-sel tubuh (rejuvenation) sehingga manusia menjadi lebih sehat dan awet muda. 

Ketiga, pembersihan diri. Hal ini dilakukan melalui puasa (shaum). Karena puasa merupakan sebuah proses untuk membersihkan tubuh dari segala racun-racun dan sisa pembuangan metabolisme tubuh, serta memberi waktu bagi tubuh untuk beristirahat. Jadi terlihat jelas bahwa berpuasa adalah kebutuhan mutlak seseorang untuk memelihara kesehatannya, selain bahwa puasa membantu untuk mencapai ketenangan (frekuensi gelombang otak yang rendah) sehingga manusia dapat mencapai kesadaran tertinggi (super consciousness). 

Keempat, beramal dan mengucap syukur (charity and gratitude). Beramal bukan untuk kebutuhan orang lain semata. Beramal dan mengucap syukur adalah sebuah pernapasan rohani, yang jika tidak dilakukan maka manusia akan mati secara spiritual dalam arti manusia semakin tidak dapat mencapai tahapan aktualisasi diri atau pemenuhan diri yang sempurna. Dalam Islam dikenal sebagai zakat. Beramal atau berbuat baik pada sesama merupakan ciri kecerdasan spiritual seseorang atau aktualisasi diri menurut istilah Maslow, di mana manusia memiliki misi untuk menolong sesamanya.

Kelima, penyerahan diri secara total. Ini adalah tahapan tertinggi dalam perjalanan spiritualitas seseorang, yaitu ketika manusia sudah tidak punya rasa kuatir akan apa yang akan terjadi. Manusia memiliki rasa pasrah secara total kepada Tuhan, hal kelima ini dikenal dengan ibadah Haji.

Menurut Ary Ginanjar ada empat hal yang bisa dilakukan untuk mengembangkan kecerdasan spiritual. Pertama, melaksanakan zero mind process, atau penjernihan emosi. God spot harus dijernihkan dari prasangka buruk dan pengalaman-pengalaman yang membelenggu pikiran. Kemudian God ​spot diisi dengan prinsip selalu kepada Allah yang Maha Abadi, mendengar suara hati sebelum menentukan kepentingan dan prioritas, melihat semua sudut pandang secara bijaksana berdasarkan suara, memeriksa pikiran kita sebelum menilai segala sesuatu dengan melihat sesuatu berdasarkan fakta bukan dugaan, dan mengingat bahwa segala ilmu pengetahuan bersumber dari Allah SWT.

Kedua, melaksanakan mental building, atau pembangunan mental. Pembangunan mental ini di dasarkan atas 6 (enam) prinsip, yaitu:

1. Star principle (prinsip bintang) yang diadopsi dari rukun iman yang pertama "Iman kepada Allah SWT". Hasil yang diinginkan dari prinsip bintang ini adalah kepemilikan rasa aman intrinsik, kepercayaan diri yang tinggi, integritas yang kuat, bersikap bijaksana, dan memiliki tingkat motivasi yang tinggi, semua dilandasi dan dibangun karena iman kepada Allah SWT.

2. Angel principle (prinsip Malaikat) yang diadopsi dari rukun iman kedua "Iman kepada Malaikat". Hasil yang diinginkan adalah kita memiliki loyalitas tinggi, komitmen yang kuat, memiliki kebiasaan untuk mengawali dan memberi, suka menolong, dan memiliki sikap saling percaya.

3. Leadership principle (prinsip kepemimpinan) yang diadopsi dari rukun iman ketiga "Iman kepada para Nabi dan Rasul". Hasil yang diinginkan adalah kita menjadi pemimpin sejati, yaitu pemimpin yang selalu mencintai dan memberi perhatian, memiliki integritas yang kuat, membimbing dan mengajari pengikutnya, memiliki kepribadian yang kuat dan konsisten, serta memimpin berdasarkan atas suara hati yang fitrah.

4. Learning principle (prinsip pembelajaran) Yang diadopsi dari rukun iman keempat "Iman kepada kitab-kitab Allah". Hasil yang diinginkan adalah memiliki kebiasaan membaca buku dan membaca situasi dengan cermat, selalu berpikir kritis dan mendalam, selalu mengevaluasi pemikirannya kembali, bersikap terbuka untuk mengadakan penyempurnaan, dan memiliki pedoman hanya berpegang kepada Allah SWT.

5. Vision principle (prinsip masa depan) yang diadopsi dari rukun iman kelima "Iman kepada kehidupan akhirat". Hasil yang diinginkan adalah selalu berorientasi pada tujuan akhir dalam setiap langkah yang dibuat, melakukan setiap langkah secara optimal dan sungguh-​sungguh, memiliki kendali diri dan sosial, memiliki kepastian akan masa depan, dan memiliki ketenangan batiniah yang tinggi.

6. Well organized principle (prinsip keteraturan) yang diadopsi dari Rukun Iman keenam "Iman kepada takdir Allah". Hasil yang diinginkan adalah memiliki kesadaran, ketenangan dan keyakinan dalam berusaha, memahami arti penting sebuah proses yang harus dilalui, berorientasi pada pembentukan sistem dan menjaganya.

Ketiga, membentuk personal strength (ketangguhan pribadi). Untuk membentuk ketangguhan pribadi kita membutuhkan Iangkah-langkah sebagai berikut:

1. Mission statement (penetapan misi) yang diadopsi dari rukun Islam pertama "syahadat". Hasil yang diinginkan adalah terciptanya suatu daya dorong, dalam upaya mencapai suatu tujuan, terbangkitnya keberanian dan optimisme, serta terciptanya ketenangan batiniah dalam menjalankan misi hidup.

2. Character building (pembangunan karakter) yang diadopsi dari rukun Islam kedua "sholat". Hasil yang diinginkan adalah terbangunnya kekuatan afirmasi serta terbangunnya suatu paradigma positif.

3. Self controlling (pengendalian diri) yang diadopsi dari rukun Islam ketiga "puasa". Hasil yang diinginkan adalah pembebasan dari belenggu hawa nafsu yang tak terkendali serta memelihara fitrah diri.

Keempat, membentuk social strength (ketangguhan sosial). Untuk membentuk ketangguhan sosial kita membutuhkan langkah-​langkah sebagai berikut :

1. Strategic collaboration (sinergi) yang diadopsi dari rukun Islam keempat "zakat". Hasil yang diinginkan adalah terbangunnya suatu landasan yang kokoh guna membangun sebuah sinergi yang kuat, yaitu berlandaskan sikap empati, kepercayaan, sikap kooperatif dan keterbukaan, serta kredibilitas.

2. Total action (aplikasi total) yang diadopsi dari rukun Islam kelima "haji." Hasil yang diinginkan adalah terciptanya pelatihan sinergi dalam skala tinggi serta persiapan fisik dan mental dalam menghadapi berbagai tantangan masa depan.
Seseorang yang cerdas secara spiritual cenderung menjadi pemimpin yang penuh pengabdian –orang yang bertanggung jawab untuk membawakan visi dan nilai yang lebih tinggi kepada orang lain dan memberikan petunjuk penggunaannya.  Dengan kata lain, seseorang yang mampu memberi inspirasi kepada orang lain.
 Dalam sejarah Islam, Nabi Muhammad SAW adalah contoh pribadi yang cerdas secara spiritual.

Menjadi cerdas spiritual tidak hanya membuat manusia bertanya tentang pertanyaan-pertanyaan dasar atau pokok, tetapi juga mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Kecerdasan spiritual bukan sesuatu yang diucapkan semata, tetapi mempunyai konsekuensi untuk direalisasikan dalam amal nyata. Ketika seseorang menjadi cerdas spiritual diharapkan mampu mempengaruhi keluarga, masyarakat dan bangsa yang sedang terpuruk dalam krisis makna dan nilai. 
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